3.1 Metode Penelitian

BAB III

METODOLOGI

Dalam tugas akhir ini penulis melakukan tinjauan analisis perbandingan

kapasitas struktur pada Gedung Rusunawa IV Universitas Andalas Padang

sebagai objek studi. Data-data yang diperlukan dalam perencanaan diperoleh

dengan library research, di mana penulis memperoleh data dari referensi seperti

buku, diktat kuliah, dokumen perencanaan proyek, dan referensi lain yang

berkaitan dengan topik yang akan dibahas. Dalam proses analisa struktur gedung

apartemen ini penulis menggunakan bantuan perangkat lunak ETABS v.9.7.4.

3.2 Data Penelitian

Data-data umum dari gedung yang dikumpulkan sebelum dilakukan

modifikasi adalah sebagai berikut:

a.

b.

Nama bangunan
Fungsi bangunan

Lokasi bangunan

Jumlah lantai
Struktur bangunan
Pondasi

Dinding

Pelat lantai

Gedung Rusunawa Universitas Andalas, Padang
Rumah susun mahasiswa

J1. Universitas Andalas, Limau Manis, Kec.
Pauh, Kota Padang, Sumatera Barat

5 lantai

Beton bertulang

Tiang pancang

Pasangan Bata
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Tebal : 120 mm
Jenis struktur :  Beton bertulang
Mutu bahan : 29 Mpa

i. Pelat atap

Tebal : 120 mm
Jenis struktur :  Beton bertulang
Mutu bahan : 29 Mpa

3.3 Gambar Bangunan

Gedung yang merupakan objek penelitian terletak di dalam lingkungan

Universitas Andalas Padang dengan site plan sebagai berikut:

] ]

ch
Tl

i

Rusunawa
Dep. PU

gl

Gambar 3.1 Site Plan Lokasi Penelitian
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3.4. Data Penyelidikan Tanah

3.4.1. Data Pengujian Laboratorium

151

No.

Pengujian yang

Kedalaman Parameter Satuan
Contoh Dilakukan
Kadar Air w 66,645 %
Berat Volume v 1,601 | gricm®
%>Silt | 46,003 %
. . D10 - Mm
Analisa Butiran D30 0.0140 Mm
D60 0,240 Mm
BH I BOX | 1,2-14m ka/omZ
Direct Shear c 0272 | kg Sm
) 3,502
UCST qu 0,232 | kglem®
Spesific Gravity Gs 2,702
Cc 0,309
Konsolidasi 5
Cv 0,007 | cm?/dtk
Kadar Air w 64,974 %
Berat Volume y 1,580 | gricm®
%>Silt | 22,967 %
. . D10 - Mm
Analisa Butiran D30 0.0118 Mm
D60 0,016 Mm
BH 2-BOX 1 20-24m k 7
Direct Shear © 0,204 g/c():m
) 23,188
UCST qu 1,481 | kglcm?
Spesific Gravity Gs 2,601
Cc 0,387
Konsolidasi 2
Cv 0,007 | cm”/dtk
Kadar Air w 23,638 %
Berat Volume y 1,851 | gricm®
Analisa Butiran %>Silt | 50,900 %
c kg/cm?
BH 1 - BOX Direct Shear 0,204 J 5
3 11,1-11,5m ¢ 25,133
UCST qu 0,451 | kglem®
Spesific Gravity Gs 2,671
Cc 0,224
Konsolidasi 2
Cv | 0,0077 | cm‘/dtk
Kadar Air w 23,572 %
3
BH1 - BOX Berat Volume Y . 1,612 | gricm
2 8,2-8,6m %>Silt | 87,970 %
Analisa Butiran D10 - Mm
D30 0,1800 Mm
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D60 0,310 Mm
2
Direct Shear c 0,156 kg/fm
) 39,906
UCST qu 0,072 | kg/lecm?
Spesific Gravity Gs 2,689
Cc 0,2460
Konsolidasi 2
Cv | 0,0034 | cm7/dtk
Kadar Air w 34,403 %
Berat Volume y 1,790 | gricm®
%>Silt | 85,600 %
. . D10 - Mm
Analisa Butiran D30 0.1600 Mm
,2-10, kg/
3 Direct Shear © 0252 | kg Sm
) 29,732
UCST qu 0,392 | kg/lem®
Spesific Gravity Gs 2,690
Cc 0,241
Konsolidasi 2
Cv 0,018 | cm/dtk
Kadar Air w 49,279 %
Berat Volume y 1,659 | gricm®
%>Silt | 88,013 %
. . D10 - Mm
Analisa Butiran D30 0.0118 Mm
V=0, kg/
2 Direct Shear © 0558 | 9 Sm
) 19,124
UCST qu 1,481 | kglcm?
Spesific Gravity Gs 2,709
Cc 0,320
Konsolidasi 2
Cv 0,007 | cm”/dtk
Tabel 3.1 Data Pengujian Laboratorium




3.4.2. Data Sondir

Berikut grafik sondir di lokasi penelitian.
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Grafik 3. 1 Data sondir di lokasi penelitian (titik I)
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Grafik 3. 2 Data sondir di lokasi penelitian (titik II)
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Grafik 3. 3 Data sondir di lokasi penelitian (titik I1T)
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Grafik 3. 4 Data grafik sondir di lokasi penelitian (titik IV)
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3.4 Tahapan Penelitian

l ¢ DED Struktur
Pengumpulan Data — o Penyelidikas
tanah
\ 4
Pengolahan Data
Struktur Terpasang
‘k v
L ~ Redesign Balok dan Kolom |
Analisis Pembebanan i« dengan struktur komposit *
| ,,
Pemodelan dan Analisis Struktur | Jorisiliis Hessriritiamian

| !

@— Pemodelan dan Analisis Struktur
Tidak l

Y

Redesign dimensi
Elemen struktur
T Tidak

Ya

Bandingan Analisis
Kapasitas balok dan kolom

l

| Analisis Pondasi Terpasang |

!

Gambar 3.7 Diagram Alur Tahapan Penelitian
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3.5 Tahapan Analisa Struktur dengan ETABS

Gambarkan portal 3D
File—New Model—Grid

|

Input data material (fc’ , fv)
Define—materials

|

Tentukan dimensi elemen struktur
Define— frame section

|

Tentukan Jenis Pembebanan
Define—load cases

|

Tentukan Kombinasi Pembebanan
Define— load combination

l

Tentukan dimensi tiap elemen struktur
Assigri—Frame—frame section
Assign—Area—Area Section

}

Input pembebanan ke dalam struktur
Assign— Joint loads loads
Assign—frame loads
Assign—Area loads

|

Analisis Struktur
Analysis—Rrn analysis

|

Menampilkan hasil analisis
Display— show forces

|

Desain & Cek struktur
Design

Gambar 3.8 Diagram Alur Tahapan Analisis Struktur dengan ETABS




3.6 Tahapan Peninjauan Struktur Beton Bertulang

3.7.1. Struktur Pelat

Data: bw, Lx, Ly, fc', fy, ¢ ,d’

v

Tebal pelat

1400
36+ 98

In (0,8 - f—\) In (0.8 — fy

< | <
S 36

1400

Tidak

.

Beban ultimit
Qu=12D+16L

¥

Perhitungan Momen
(Mix, Mix, My, Mty)

v

Kontrol Desain
Penulangan Pelat

. Mu
K= =
¢. b. d*

*Ya

Tinggi balok tegan-

a=(l—gﬁi_:ﬁ ) d

\ 085, fei)’

v

Luas tulangan perlu

= K maks

0.85. fc'. a. b

fy

As, u=

159

Gambar 3.9 Diagram Alur Peninjauan Stukrur Pelat Beton Bertulang Bagian I



Ya

As, u =iL:" b.d

v

As, u= 22bd
fy

il

v

Jarak tulangan

1
-n.D*.5

5
As

v

Luas tulangan

1n.0%8

As=

5

Kontrol

As 2 AS peny

160

Gambar 3. 10Diagram Alur Peninjauan Stukrur Pelat Beton Bertulang Bagian II
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3.7.2. Struktur Balok

3.7.2.1. Lentur Balok

‘ Data material: j¢’, /i, Es ‘
i Desain dimensi ‘

Faktor momen pikul

M,
= —
b.d°

v

Tidak Kontrel batas beton Ya
17 MPa < fc' < 28 MPa

v
Bl = 085 - 00528 B1=10,65

B1= 0,65

v

Tinggi balok tegangan
tekan ekuivalen
Anf,

1]y

“=T0.857c0b

v

Regangan tekan beton

Tidak Kontrol batas beton

.;\ ¢’ < Ecu’
*Ya

Rasio tulangan

14

Prin = T

0.85f7, 0.59. 4My,
L Al iy ’1 =
pper!u f ( ¢f'¢bd:)

_(0.003+f, /E,
b= 00—

h 4

@

Gambar 3. 11 Diagram Alur Peninjauan Lentur Balok Beton Bertulang
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Perhitungan kontrol

kondisi tulangan rangkap

y

Tulangan tarik Ya Tulangan sudah Ya Tulangan tekan
O Gpksteten | 7 leleh 02 Olpin 1eeh
LTidak l lTidak
6004 "4 Nilai momen nominal Dimensi balok
pE———— : diperbesar
L7.fch M, =M+ My
~HEL M, =C"jn'—£]:
0.85/"ch g
{ \
a=\fp+q)-p
v
Kontrol batas Tidak Perbaiki
¢ Mnz=Mu penampang
Ya

Y

Gambar 3. 12 Diagram Alur Peninjauan Lentur Balok Beton Bertulang
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3.7.2.2. Geser Balok

fc>, bw, d, fy, Vu, ¢

v

1 —=

Ve == f'c.bw.d
G\f

Kontrol syarat batas Tidak
Vu p. Perbesar penampang
i Ve = 3 Ve

- Tidak < rr— >
Tidak perlu < ontro
tulangan geser Vu= 05 ¢Ve

Ya

Y

(3_5.‘. 1-') y

o c)s ; bw. §
fr.d T7 T 3.fy

(tul.geser min.)

Perbesar penampang

Gambar 3. 13 Diagram Alur Peninjanjauan Geser Balok Beton Bertulang



3.7.3. Struktur Kolom

Data material: f&’, &

v

Analisis struktur: P, AL e

v

Dimensi: b, d b, d’, p

x

164

_ 600.d _ ) cp—d'
Ly = m’ ay _78‘.'{'9 Tfs = 0,003.Es = < f_\
P, =085.fc".b.ay + As'.fy — As . fy
’ Qp
My, =Py3.e =0.85.fc" . b.ay (\_ - Tr] +As. fs'(F—d )+ As.fy(d —-7T)
M,;
- Pr'.b
i ¢ Ya
Keruntithan tekan 4% ezey|—» Keruntuhan tarik
A4
Y _4s D
. As'.fy b.h.fc' =y a 0,85 fc'
N " 3.he
7 +0,5 ——+
d—d d* 118 _ ; h— 2e {hfze = d'
P, = 085.fc".b.d|— v\l‘( — ) -_,m.p(l--?)
B B, _a . _c=d'
ﬂ—m- c= 5 i fs' = 0,003.Es
. v
Perbeiki Tidak Ya
penampang
iYa Tidak
desain tulamgan lateral S prosediir COb‘_}
coba dengan mengganii e

Gambar 3. 14 Diagram Alur Tahapan Peninjauan Kolom Beton Bertulang



3.7 Tahapan Perencanaan Struktur Beton Komposit

3.8.1. Struktur Balok

'

‘ Data material: /&°, &, Es, Ec ‘

'

| Preliminary Design ‘

v

Lebar balok efektif
1
bei=bo <—L
4

'

Konversi pelat beton kepenampang baja

= Ebajn . b
E » o bg=

n

-
~ o

beton

Titik berat balok komposit
_ Abaja-YpajatAveton-Fveton
Apajat Apeton

v

!

Momen inersia balok komposit

Icomp = Iba;frpmﬂl +Aberon- d
Momen yang terjadi
(output ETABS)

!

Hitung tegangan yang terjadi

Pada balok komposit

S =

Serat atas profil baja
M.

Y

Serat bawah profil baja

M.y
S B

Serat atas pelat beton

M.y

L=
I

v

Jumlah konektor per segmen
N=(0.85fc . Ac)/Q
O didapet davi tabei 4-1 LRFD
Jarak konektor
p=L/N

165

Gambar 3. 15 Diagram Alur Perencanaan Balok Komposit Metode Elastis
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3.8.2. Struktur Kolom

| Data: f&°, fi, Es, Ec, Nu |

!

| Preliminary Design ‘

Tegangan yang dapat ditahan kolom komposit

= Ar , Ac
my=f+tecl . pr.—.+c2.fc'.—
As

v

Modulus elastisitas kolom komposit

Em=E:—c3.Ec.£
As

v

Jari-jari girasi
_ |fcomp
m=
Acom

Syarat batas
Fm> 030

Tadale Perbaiki

penympang

Fin = Py hajer

025<Ac =12

v

1.43
() = —
1,4-0,67 Ac

3
Kuat tekan rencana

$Nn=085. 45, 2%
w

Tidak Perbaiki
penampang

Ya

Gambar 3. 16 Diagram Alur Perencanaan Kuat Tekan Kolom Komposit Metode
Analisis Plastis
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Data: f&’, fy, Es, Ec, Mu

v

| Preliminary Design ‘
Gaya yang bekerja
[ Beton Bertulang Baja Profil Kolom Komposit
Cc=0,851c’.a.b Cs = ASpr, - Ty Ts= (Agir - ASte) T
Tr = Anass. fyr Ts = ASprire. Ty

I

Y
Mencari garis netral(PNA)

Cs+Cc=Ts+Tr
didapat jarak PNA

'

Kuat lentur kolom komp osit
Mn=Cc(d-a2+Cs. d;-Ts.dy)

Tidak Perbarki
penampang

Ya

Gambar 3. 17 Diagram Alur Perencanaan Kuat Lentur Kolom Komposit Metode

Analisis Plastis




3.8 Tahapan Peninjauan Kapasitas Share Wall terpasang

Data material

e

v

Analisis struktur: P, AL ¢

v

Dimensi: &, d,

hd, p

s

_ 600.d _ . cp—d’
%= o irs =B:.¢5: fs' = 0,003.Es = =fy
Py = 085.fc".b.ap + As'.fy — As . fy

; Ay
Myp = Ppp.e =085 . fc'".b.ay (‘\_ - Tr] +As". fs'(F—d' )+ As.fy(d-¥)

‘“ni‘

Keruntihan tekan 4%

—_— Keruntuhan tarik

A
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A

As'.fy

b.h.fc'

e
d-d

___.0|5‘3.he

- +118

Perbaiki Tidak

Penampang

2d

; h—2e ‘ h — 2272 d
B, = 085.fc".b.d + |( ) +2mp(1-=

_ B
“=Wssfcm’

a
g=c= i fs' = 0,003.Es

c—d'

iYa

v

Ya

Tidak

desain tulamgan lateral

guncakan prosedur coba-
coba dengan mengganti e

Gambar 3. 18 Diagram

Alur Peninjauan Core Wall



3.9 Tahapan Peninjauan Kapasitas pondasi terpasang

perbarki
penampang

Gambar 3. 19 Diagram Alur Peninjauan Pondasi

/Daj;a tanah, Pu, Mu, fc’, fY/

2

Tidak

.

Daya dukung tiang
1. Metode Schmertmann-Nottingham
et ez
QB =54

2. Metode Mayerhof

p _QCXAP Zli.fi x Agt
*T FK1 FK2

3. Metode Bagemann
Qu =Ab.qc+As._ qf-Wp

Qa =QuSF
v

Jumlah tiang
_P
Pall

v

np

Efisiensi kelompok tiang
(n-1)m + (m-1)n

Eg~1-0 —55mn

.

Beban maksimum kelompok tiang
Q;=Eg.n.Qu

v

Kontrol batas

Prnaks £ Pretto

0 < Priin £ Prato

¢Ya

Penulanngan tiang

¢

169



Data tanah, Pu, Mu, fc’, fy

> Tentukan tebal pile cap
Kontrol gaya geser 1 arah Kontrol gaya geser 2 arah
Gaya geser penampang kritis Gaya geser penampang, kritis
Vu =o.L.G' Vu =0 (L-B"?)
Kuat geser beton Kuat geser beton
1 |
oV 0 | icbd 1 Ve <122 | fbos
6 ’ [ Be) 6
2. Ve =| %594 | ¥fchod
b | 12
e
3. Ve = ~Vfcbgd
Tidak
: L] Vc > Vu

¢Ya

Momen yang terjadi pada sisi kolom

.

My,
R, = =
¢.b.d?

v

Rasio tulangan perhu

_oss. fo[. [ 2.,
Ppers = [1 1 o,as.fcr]

Luas tulangan
As =prin b . d

Ya
ppen’u 2 Prmax

perbaiki tulangan

Luas tulangan
As = Prmin, b.d

Gambar 3. 20 Diagram alur Peninjauan Pile Cap
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